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Abstrak
 

Skripsi ini membahas penyebab rendahnya asset recovery dalam pelaksanaan  putusan pailit. Untuk itu

penelitian ini fokus membahas tiga hal. Pertama, pembahasan mengenai pengaturan pengurusan dan

pemberesan harta pailit dan pelaksanaan proses perdamaian dalam rangka PKPU berdasarkan Undang-

Undang No. 37 Tahun 2004 tentang Kepailitan dan PKPU. Kedua, skripsi ini membahas bagaimana

hambatan-hambatan yang timbul selama pelaksanaan putusan pailit mulai dari penulusuran aset (asset

tracing) dan pemberesan harta pailit (likuidasi) mengakibatkan rendahnya tingkat pengembalian aset.

Terakhir, skripsi ini membahas kasus kepailitan PT Panca Overseas Finance Tbk. dimana pembahasan ini

fokus menganalisis bagaimana Sindikasi Kredit Harvest Hero International yang merupakan kreditor fiktif

dapat masuk menjadi kreditor yang diakui. Penulisan penelitian ini menggunakan metode  yuridis normatif

dimana data penelitian ini sebagian besar diperoleh dari studi kepustakaan.

Hasil penelitian ini melihat bahwa PT Panca Overseas Finance Tbk. jelas mengambil langkah dengan

mengajukan permohonan PKPU sebagai counter atas permohonan pailit International Finance Corporation

Ltd. sekaligus memberikan waktu baginya untuk mempersiapkan Kreditor Fiktif dengan tujuan agar dapat

mencapai perdamaian yang diinginkan. Masuknya kreditor fiktif (Sinsikasi Kredit Harvest Hero

International) diakibatkan karena tidak telitinya Pengurus dan Hakim Pengawas dalam proses pencocokan

piutang serta Majelis Hakim yang memeriksa dalam sidang pengesahan perdamaian yang mengabaikan

indikasi adanya kreditor fiktif dengan pertimbangan belum adanya putusan dari Hakim Pidana terkait kasus

kreditor fiktif tersebut.
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